BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. AC-WC permeabel Dry Test untuk aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas

kadar 3% tidak memenuhi spesifikasi yang disyaratkan AAPA 2004 sedangkan 0%

(aspal pori tanpa limbah), 1%, 2% memenuhi semua spesifikasi parameter marshall

yang disyaratkan AAPA 2004.

Aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas membuat peningkatan
nilai stabilitas sebesar 43,99% - 45,21% dari AC-WC permeabel tanpa aspal
polimer.

Aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas membuat penurunan nilai
flow sebesar 15,15% - 30,30% dari AC-WC permeabel tanpa aspal polimer.
Aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas membuat peningkatan
nilai MQ sebesar 68,64% - 109,05% dari AC-WC permeabel tanpa aspal
polimer.

Aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas membuat penurunan nilai

VIM sebesar 1,94% - 3,33% dari AC-WC permeabel tanpa aspal polimer.

AC-WC permeabel Wet Test untuk aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas

kadar 0% (aspal pori tanpa limbah), 1%, dan 3% tidak memenuhi spesifikasi yang

disyaratkan AAPA 2004, hanya kadar 2% memenuhi semua spesifikasi parameter

marshall yang disyaratkan AAPA 2004.
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e Aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas membuat peningkatan
nilai stabilitas sebesar 33,10% - 134,60% dari AC-WC permeabel tanpa aspal
polimer.

e Aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas membuat penurunan nilai
flow sebesar 6,98% - 13,95% dari AC-WC permeabel tanpa aspal polimer.

e Aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas membuat peningkatan
nilai MQ sebesar 43,38% - 180,79% dari AC-WC permeabel tanpa aspal
polimer.

e Aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas membuat penurunan nilai
VIM sebesar 4,10% - 17,73% dari AC-WC permeabel tanpa aspal polimer.

2. Parameter marshall yang terpengaruh oleh aspal polimer dengan limbah plastik dan
ban bekas sebagai berikut:

a.  Penambahan kadar limbah plastik dan ban bekas menyebabkan nilai
Stabilitas mengalami kecendrungan meningkat.

b.  Semakin tinggi kadar limbah yang digunakan, nilai Flow cenderung
mengalami penurunan.

c.  Semakin tinggi kadar limbah yang digunakan, nilai MQ cenderung
mengalami peningkatan.

d. Penambahan kadar limbah plastik dan ban bekas menyebabkan
penurunan nilai VIM.

3. Kadar aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas yang memenuhi spesifikasi
stabilitas Marshall Sisa/Index of retained strength (IRS) yang disyaratkan Bina Marga
2018 yaitu 90% berada pada kadar limbah 2% dengan nilai IRS sebesar 91.393%.

4. Semua kadar aspal polimer dengan limbah plastik dan ban bekas AC-WC permeabel
memenuhi spesifikasi nilai permeabilitas yang disyaratkan AAPA 2004.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan sebagai rekomendasi dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat ditambahkan dengan mencari modulus elastis AC-WC
permeabel dengan kadar aspal polimer limbah plastik dan ban bekas.

2. Perlu metode yang efektif untuk pencampuran limbah plastik dan ban bekas kedalam
aspal agar tercampur secara sempurna pada suhu yang tepat.

3. Perlu dilakukan lebih banyak penelitian tentang aspal pori dengan bahan modifikasi
yang lain untuk meningkatkan karakteristik marshall dan nilai permeabilitas secara

signifikan.
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